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Abstrak  

Analisis Break Even Point (BEP) Sebagai Alat Perencanaan Laba Pada Usaha Kecil 

Menengah (UKM) Barokah Jaya Kabupaten Kolaka” Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui Analisis Break Even Point (BEP) Sebagai Alat Perencanaan Laba Pada Usaha 

Kecil Menengah (UKM) Barokah Jaya Kabupaten Kolaka. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian Kualitiatif dengan pendekatan deskriptif. Dalam melakukan 

pengumpulan data peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yaitu wawancara dan 

dokumentasi. Hasil penelitian UKM Barokah Jaya akan mengalami kondisi titik impas 

(break even point) ketika harus mempunyai pendapatan penjualan produk yaitu sebesar 

Rp.  98.750.000 atau harus dapat menjual produk sebesar 474 dan UKM Barokah Jaya 

mempunyai CMR (contribution margin rasio) yaitu sebesar 24% dan MOS (margin of 

safety) sebesar 92%. UKM Barokah Jaya ingin merencanakan laba sebesar 5%, maka 

harus menaikan penjualan sebesar 474 atau sebesar Rp. 98.750.000 sehingga kondisi 

penjualan atau pendapatan produk mencapai Rp. 6.491.052.631. 

Kata Kunci: Break Even Point (BEP), Laba, UKM.   

  

Abstract  

Break Even Point (BEP) Analysis as a Profit Planning Tool in Small and Medium 
Enterprises (SMEs) Barokah Jaya, Kolaka Regency” This study aims to determine the 
Break Even Point (BEP) Analysis as a Profit Planning Tool in Small and Medium 
Enterprises (SMEs) Barokah Jaya, Kolaka Regency. This study uses a Qualitative 
research method with a descriptive approach. In collecting data, researchers use data 
collection techniques, namely interviews and documentation. The results of the study 
show that UKM Barokah Jaya will experience a break-even point condition when it must 

have product sales revenue of Rp. 98.750.000 or must be able to sell 474 products and 
UKM Barokah Jaya has a CMR (contribution margin ratio) of 24% and a MOS (margin 
of safety) of 92%. UKM Barokah Jaya wants to plan a profit of 5%, so it must increase 
sales by 474 or Rp. 98.750.000 so that the sales condition or product revenue reaches Rp. 

6.491.052.631. 

Keywords: Break Even Point (BEP), Profit, UKM.    

  

A. PENDAHULUAN  

Meskipun memiliki potensi besar, UKM Barokah Jaya menghadapi berbagai tantangan 

dalam pengelolaan bisnis, terutama dalam aspek perencanaan keuangan. Salah satu tantangan 

utama adalah kesulitan menentukan strategi penjualan yang efektif untuk mencapai 

keuntungan yang maksimal. Berdasarkan hasil observasi awal, ditemukan beberapa 

permasalahan yang dihadapi UKM Barokah Jaya, antara lain: 1. Tidak ada penghitungan BEP 

yang terintegrasi dimana pemilik UKM belum memiliki alat analisis keuangan yang mampu 
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menentukan titik impas (Break Even Point), sehingga sulit menetapkan target penjualan yang 

realistis untuk mencapai laba yang diinginkan. 2. Fluktuasi biaya produksi karena harga bahan 

baku yang tidak stabil menyebabkan ketidak pastian dalam pengelolaan biaya produksi, 

sehingga memengaruhi margin keuntungan. 3. Penurunan volume penjualan seperti persaingan 

yang semakin ketat dengan produk sejenis di pasar lokal mengakibatkan penurunan volume 

penjualan sebesar 8% dalam satu tahun terakhir. 4. Pengambilan keputusan yang tidak 

berdasarkan data dimana penentuan harga jual dan volume produksi masih dilakukan 

berdasarkan perkiraan atau pengalaman tanpa menggunakan analisis keuangan yang 

mendalam. Break Even Point (BEP) merupakan salah satu alat analisis yang penting untuk 

membantu UKM dalam merencanakan laba. BEP memberikan gambaran tentang berapa 

banyak unit produk yang harus dijual atau berapa pendapatan minimum yang harus dicapai 

agar usaha tidak mengalami kerugian. Dengan menggunakan analisis BEP, UKM Barokah Jaya 

dapat mengidentifikasi struktur biaya tetap dan biaya variabel, menentukan harga jual yang 

optimal, serta menyusun strategi penjualan yang efektif. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis penerapan BEP sebagai alat perencanaan laba pada UKM Barokah Jaya. Hasil 

dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi strategis untuk membantu UKM 

Barokah Jaya dalam meningkatkan efisiensi operasional dan mencapai target keuntungan yang 

diinginkan. Hal ini juga dapat menjadi contoh bagi UKM lain di kabupaten kolaka dalam 

mengelola keuangan usaha secara lebih profesional. 

B. METODE PENELITIAN  

Pendekatan Penelitian 

Ditinjau dari jenis datanya pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kualitatif. Adapun yang dimaksud dengan penelitian kualitatif yaitu 

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 

suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Arafat, 

2023). Adapun jenis pendekatan penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian deskriptif yaitu 

penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang 

berdasarkan data-data.  

Jenis dan Sumber Data 

Data Primer 
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Data primer merupakan data penelitian yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang 

melakukan penelitian, bersangkutan dan orang yang memerlukannya. Data primer disebut juga 

data asli atau baru. 

Adapun data yang dibutuhkan pada penelitian yaitu: 

1). Nama pemilik UKM Barokah Jaya 

2). Lama Usaha 

3). Fasilitas yang dimiliki perusahaan 

4). Laporan keuangan tahunan Barokah Jaya 

5). Laporan utang jangka Panjang untuk menghitung BEP 

Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan dari sumber-sumber 

yang telah ada. Data itu biasanya diperoleh dari laporan penelitian yang terdahulu. Data 

sekunder disebut juga data tersedia. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data 

primer diperoleh dengan cara observasi langsung pada karyawan Barokah Jaya. Sedangkan data 

sekunder adalah data yang diperoleh barupa laporan tahunan Barokah Jaya Kabupaten Kolaka 

periode 2021-2023 dan laporan penelitian terdahulu. 

Sumber Data 

Data Kualitatif 

Data kualitatif adalah data non numerik atau angka data ini biasanya berisi analisa dan 

kondisi saat ini pada organisasi sehingga membantu peneliti dalam menentukan permasalahan. 

Data Kuantitatif 

Data kuantitatif adalah data yang diukur berdasarkan numerik atau angka dengan hasil 

analisis sistematis. 

Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2010), menyatakan metode pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah:  

Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mencatat dan mengumpulkan dokumen-dokumen yang berkaitan denga napa yang akan diteliti 
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(Nasyrokha et al., 2019). Dalam penelitian ini data yang diperoleh dari proses dokumentasi 

merupakan metode yang bersumber dari laporan keuangan Barokah Jaya Kolaka.  

Wawancara  

Wawancara adalah cara menghimpun bahan keterangan yang dilakukan dengan tanya 

jawab secara lisan secara sepihak berhadapan muka, dan dengan arah serta tujuan yang telah 

ditetapkan. (Arafat, 2023) ada beberapa kelebihan pengumpulan data melalui wawancara, 

diantaranya pewawancara dapat melakukan kontak langsung dengan peserta yang akan dinilai, 

data diperoleh secara mendalam, yang diinterview bisa mengungkapkan isi hatinya secara lebih 

luas, pertanyaan yang tidak jelas bisa diulang dan diarahkan yang lebih bermakna. 

Teknik Analisis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data deskriptif kualitatif. Selanjutnya 

metode ini menggunakan perhitungan pendapatan, break even point dan perencanaan laba. 

Analisis break even point (BEP) merupakan salah satu jenis alat analisis keuangan yang penting 

terhadap perencanaan keuangan perusahaan (Arsyana et al., 2019). Teknik analisis data dalam 

penelitian ini merupakan: 

Pendapatan Usaha 

 Pendapatan adalah penerimaan bersih yang diterima oleh produsen setelah total hasil 

penjualan dikurangi dengan total biaya produksi (Sefrian et al., 2024).  

Menurut Mubyarto (1994) dalam Fanindi et al., (2019), rumus yang digunakan untuk 

menghitung pendapatan yaitu: 

𝐈 = 𝐓𝐑 − 𝐓𝐂 

Dimana : 

I : Pendapatan (Keuntungan) 

TR : Total Revenue (Total Penerimaan) 

TC : Total Cost (Total Biaya) 

Break Even Point (BEP) 

1). Analisis Titik Impas Dalam Unit 

Laba perusahaan adalah sebesar penghasilan penjualan dikurangi dengan semua biaya. 

Break even point sebagai alat perencanaan laba adalah suatu dasar untuk menentukan tingkat 

penjualan yang diperlukan untuk menutupi semua biaya yang terjadi agar perusahaan tidak 

mengalami kerugian dan tidak juga memperoleh laba agar mencapai tingkat laba yang 
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direncanakan. Dengan kata lain, suatu usaha dikatakan impas jika suatu jumlah penjualan 

(revenues) sama dengan jumlah biaya, atau apabila laba kontribusi hanya dapat digunakan 

untuk menutup biaya tetap saja (Sigit Suhardi, 2021). Rumus untuk mencari BEP dalam unit 

yang bisa digunakan sebagai berikut: 

𝑩𝑬𝑷 (𝑸) =
𝑭𝑪

𝑷 − 𝑽𝑪
 

Dimana : 

FC  = Biaya Tetap (Fixed Cost) 

P  = Harga (Price) per unit 

VC  = Biaya Variabel (Variabel Cost) per Unit 

Q   = Jumlah kuantitas produk yang dijual 

2). Analisis Titik Impas Dalam Rupiah 

Contribution margin adalah jumlah penjualan (pendapatan) dikurang dengan biaya 

variabel. Dari jumlah tersebut dapat digunakan untuk menutupi biaya tetap dan laba pada 

periode tersebut. Jika tidak cukup untuk menutupi biaya tetap, maka perusahaan akan rugi 

(Arsyana et al., 2019). Rumus untuk mencari BEP dalam rupiah sebagai berikut: 

𝑩𝑬𝑷 (𝒔𝒂𝒍𝒆𝒔) =
𝑭𝑪

𝟏 −
𝑽𝑪
𝑺

 

Dimana : 

FC = Biaya Tetap (Fixed Cost) 

VC = Biaya Variabel (Variabel Cost) 

S  = Volume Penjualan 

1 = Konstanta 

Selain dari rumus umum Break Even Point yang telah ditulis, ada satu rumus yang perlu 

diketahui untuk menetapkan maksimum biaya variabel per unit. 

BV per unit = HJ per unit −
𝑩𝑻

𝑽𝒐𝒍𝒖𝒎𝒆
−

𝑳𝒂𝒃𝒂

𝑽𝒐𝒍𝒖𝒎𝒆
 

Dimana : 

 BV = Biaya Variabel 

 HJ = Harga Jual 

 BT = Biaya Tetap 

Perencanaan Laba 
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Dalam merencanakan laba, kita wajib untuk menentukan seberapa besar laba yang ingin 

diperoleh suatu perusahaan tersebut. Dalam analisis ini adapun target laba yang ditentukan 

sebesar 5%, maka untuk mengetahui besarnya rencana laba dilakukan analisis perencanaan 

dengan menggunakan pendekatan sebagai berikut.  

Menurut Anggi (2017), analisis perencanaan laba dapat dihitung dengan rumus sebagai 

berikut: 

𝐏𝐞𝐧𝐣𝐮𝐚𝐥𝐚𝐧 (𝐑𝐩) =
𝐛𝐢𝐚𝐲𝐚 𝐭𝐞𝐭𝐚𝐩 (𝐅𝐂) + 𝐥𝐚𝐛𝐚

𝐡𝐚𝐫𝐠𝐚 − 𝐕𝐂
 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Perencanaan laba melalui analisis break even point dalam penelitian ini menggunakan 

beberapa data diantaranya data penjualan, data pendapatan, data biaya-biaya pada tahun 2022, 

2023 dan 2024 melalui data wawancara. Berikut ini data-data yang menjadi dasar dalam 

penelitian perencanaan laba melalui analisis break even point pada tahun 2022, 2023 dan 2024:   

Tabel Data Biaya-Biaya Tahun 2022, 2023, dan 2024 

Biaya Produksi Jumlah Pengeluaran (Rp) 

Biaya Tetap  

- Gaji 

- Administrasi 

- Promosi 

- Perlengkapan kantor 

- Perlengkaoan kandang 

- Perlengkapan RPH 

- Penyusutan Aktiva 

 

Rp 12.000.000 

Rp 200.000 

Rp 50.000 

Rp 1.000.000 

Rp 200.000 

Rp 250.000 

Rp 10.000.000 

 

Total Biaya tetap Rp 23.700.000 

Biaya Variabel 

- Pembelian Sapi 

- Biaya Retribusi 

- Biaya Pemotongan 

- Biaya Pengiriman + BBM 

- Telepon  

- Listrik  

 

 

Rp 864.000.000 

Rp 2.130.000 

Rp 43.200.000 

Rp 3.050.000 

Rp 1.000.000 

Rp 2.790.000 

 

Total Biaya Variabel Rp 916.170.000 

Total Biaya Produksi Rp 939.870.000 

Rata-rata biaya produksi Rp 6.526.875 

Tabel diatas Menunjukkan total biaya produksi usaha pemotongan sapi selama 3 tahun 

dengan jumlah 144 ekor sapi adalah Rp. 939.870.000 sedangkan rata-rata biaya produksi per 
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ekor sapi adalah sebesar Rp. 6.526.875. Biaya produksi terbesar dalam usaha pemotongan sapi 

adalah biaya pembelian sapi sebesar Rp. 864.000.000 dari total biaya yang dikeluarkan. 

D. KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari bab sebelumnya maka penulis 

mengambil kesimpulan sebagi berikut:   

Dari hasil penelitian perencanaan laba menggunakan analisis break even point pada 

UKM Barokah Jaya dapat mengetahui besar penjualan yang dihasilkan, dimana UKM tidak 

mengalami kerugian maupun mendapatkan keuntungan (titik impas). UKM juga dapat 

mengetahui batas kerugian melalui margin pengaman (margin of safety). Dengan 

menggunakan analisis break even point, UKM dapat mengetahui seberapa besar unit yang 

harus dijual agar memperoleh laba yang diinginkan dari sebuah perencanaan.  UKM Barokah 

Jaya akan mengalami kondisi titik impas (break even point) ketika harus mempunyai 

pendapatan penjualan produk yaitu sebesar Rp.  98.750.000 atau harus dapat menjual produk 

sebesar 474 dan UKM Barokah Jaya mempunyai CMR (contribution margin rasio) yaitu 

sebesar 24% dan MOS (margin of safety) sebesar 92%. UKM Barokah Jaya ingin 

merencanakan laba sebesar 5%, maka harus menaikan penjualan sebesar 474 atau sebesar Rp.  

98.750.000 sehingga kondisi penjualan atau pendapatan produk mencapai Rp. 6.491.052.631. 

Saran 

Adapun saran yang diberikan kepada UKM Barokah Jaya Kabupaten Kolaka sebagai 

berikut: Hendaknya UKM Barokah Jaya Kabupaten Kolaka melakukan pengklasifikasian 

biaya berdasarkan perilaku biaya karena hal ini akan diperlukan dalam melakukan perencanaan 

laba dengan menggunakan analisis break even point untuk mengetahui volume penjualan pada 

periode berikutnya.  Sehingga memudahkan UKM Barokah Jaya Kabupaten Kolaka untuk 

menetapkan harga dan laba yang diharapkan. 
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